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counseling through a holistic Christian education approach. The research
DO reveals that spirituality is not merely an additional element, but a funda-

mental dimension that animates the entire counseling process. A system-
atic literature review found significant gaps in pastoral counseling prac-
tices in Indonesia, where the spiritual dimension is often separated from
the psychological approach. The article analyzes the theological foun-
dation of spirituality as the basis for pastoral counseling, explores a holistic
Submitted: Feb. 02, 2024 approach in integrating spiritual dimensions with psychological aspects,
Ligitenses bikidn A, 2020 and formulates an implementation model of spiritual harmony in pastoral
Accepted: April 30, 2024 counselor education programs. Findings indicate that harmonizing spiri-
tuality in pastoral counseling requires a systematic approach through inte-

https://doi.org/10.30995/
kur.v10i1.1043

Article History

Keywords: grated curriculum, spiritual formation, supervision models based on theo-
Christian education, logical reflection, and contextualization relevant to realities. This model's
holistic integration; implementation impacts individual recovery and contributes to transform-
pastoral counseling; ing faith communities and developing counseling approaches responsive
spirituality; to contemporary challenges.

spiritualitas;

integrasi holistik;

konseling pastoral; Abstrak: Artikel ini mengeksplorasi integrasi spiritualitas dalam konse-
pendidikan kristiani ling pastoral melalui pendekatan pendidikan Kristiani yang holistik. Pene-

litian mengungkapkan bahwa spiritualitas bukan sekadar elemen tambah-
an, melainkan dimensi fundamental yang menjiwai seluruh proses konse-
ling. Melalui kajian literatur sistematis, ditemukan adanya kesenjangan
signifikan dalam praktik konseling pastoral di Indonesia, di mana dimensi
spiritualitas seringkali dipisahkan dari pendekatan psikologis. Artikel ini
menganalisis fondasi teologis spiritualitas sebagai landasan konseling pas-
toral, mengeksplorasi pendekatan holistik dalam mengintegrasikan di-
mensi spiritual dengan aspek psikologis, serta merumuskan model imple-
mentasi harmoni spiritualitas dalam program pendidikan konselor pastor-
al. Temuan menunjukkan bahwa harmonisasi spiritualitas dalam konsel-
ing pastoral membutuhkan pendekatan sistematis melalui kurikulum ter-
integrasi, pembentukan spiritual, model supervisi berbasis refleksi teolo-
Copyright: ©2024, Authors. | gis, dan kontekstualisasi yang relevan dengan realitas. Implementasi mo-

License: del ini tidak hanya berdampak pada pemulihan individu, tetapi juga ber-
kontribusi pada transformasi komunitas iman dan pengembangan pende-
katan konseling yang responsif terhadap tantangan kontemporer.

Pendahuluan
Krisis kesehatan mental dan spiritual yang melanda masyarakat kontemporer semakin men-
desak kebutuhan akan konseling pastoral yang integratif dan holistik. Data dari Kementerian
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Kesehatan Indonesia menunjukkan prevalensi gangguan mental-emosional pada penduduk
Indonesia mencapai 12,1%, sementara studi Lembaga Studi Kesehatan Mental dan Spiritu-
alitas mencatat bahwa 65% kasus kesehatan mental berkaitan dengan pergumulan spiritual
yang tidak teratasi.! Di tengah kompleksitas permasalahan ini, terdapat kesenjangan yang sig-
nifikan dalam praktik konseling pastoral di Indonesia, di mana dimensi spiritualitas seringkali
diposisikan sebagai elemen terpisah dari proses konseling, atau bahkan termarjinalkan oleh
pendekatan psikologis yang lebih dominan. Di sisi lain, beberapa praktik konseling yang ter-
lalu menekankan dimensi spiritual tanpa pemahaman psikologis yang memadai cenderung
menghasilkan pendampingan yang tidak holistik dan terkadang kontraproduktif.

Tantangan lain muncul dari konteks pendidikan konselor pastoral, di mana penekanan
pada keterampilan teknis konseling seringkali tidak diimbangi dengan pembentukan spiritual
yang mendalam. Sumendap dan Tumuju, dalam analisis mereka tentang kesiapan konselor
pastoral menghadapi isu kesehatan mental, menemukan bahwa 72% lulusan program pendi-
dikan teologi merasa tidak cukup dibekali untuk mengintegrasikan spiritualitas dalam prak-
tik konseling mereka.? Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Maharani dan Santoso meng-
ungkapkan bahwa hanya 38% kurikulum pendidikan konselor pastoral di Indonesia yang
secara eksplisit mengintegrasikan pembentukan spiritualitas dengan pelatihan keterampilan
konseling.® Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara idealisme integrasi spiritualitas da-
lam konseling pastoral dengan kenyataan di lapangan.

Kajian tentang konseling pastoral dan spiritualitas telah berkembang signifikan dalam
beberapa dekade terakhir. Widodo Gunawan dalam penelitiannya menguraikan secara kom-
prehensif landasan teoretis konseling pastoral, dengan menekankan bahwa konseling pastoral
adalah pelayanan holistik yang dibutuhkan oleh setiap orang. Karena itu, ilmu konseling
pastoral harus terus membuka diri terhadap ilmu-ilmu lain.* Pendekatan interdisipliner ini
diperkuat oleh Howard Clinebell yang mengembangkan model holistic growth-centered pastoral
counseling yang mengintegrasikan perspektif teologis, psikologis, dan spiritual.’

Dalam konteks pendidikan kristiani, Subowo telah meneliti tentang pembangunan spiri-
tualitas digital bagi generasi Z, yang memberikan wawasan penting tentang bagaimana spiri-
tualitas perlu dikontekstualisasikan dalam era digital.® Sementara itu, Livia Djikoren dan
Yanto P. Hermanto mengeksplorasi peran spiritualitas Kristen dalam menurunkan tingkat ke-
cemasan, yang mengindikasikan potensi terapeutik dari dimensi spiritual dalam konseling.”
Boiliu memberikan perspektif tentang pendidikan agama Kristen dalam keluarga di era digi-
tal, yang memperluas cakupan konteks di mana pendidikan spiritual perlu diterapkan.

! Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, “Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2023: Laporan Nasional,”
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2024), 35-37.

2 Ryanto F. Sumendap dan Theresia Tumuju, "Pastoral Konseling Bagi Kesehatan Mental: Studi Kasus
Pastoral Konseling Preventif Pada Fenomena Bunuh Diri," POIMEN: Jurnal Pastoral Konseling 4, no. 1 (2023): 96-
112.

3 Erlin Maharani dan Teguh Santoso, "Pengaruh Pastoral Konseling Terhadap Pertumbuhan Iman Di Gereja
Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jemaat Manukan Surabaya," Jurnal Missio Cristo 5, no. 1 (2023): 45-62.

4 Widodo Gunawan, "Pastoral Konseling: Deskripsi Umum dalam Teori dan Praktik," Jurnal Abdiel:
Khazanah Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen dan Musik Gereja 2, no. 1 (April 2018): 85-104.

> Howard John Clinebell, Basic Types of Pastoral Care and Counseling: Resources for the Ministry of Healing and
Growth, edisi revisi (Nashville: Abingdon Press, 2011), 25-42

¢ Adhika Tri Subowo, "Membangun Spiritualitas Digital Bagi Generasi Z," DUNAMIS: Jurnal Teologi dan
Pendidikan kristiani 5, no. 2 (2021): 379-95, https://doi.org/10.30648/dun.v5i2.464.

7 Livia Djikoren dan Yanto Paulus Hermanto, "Spiritualitas Kristen Dalam Menurunkan Tingkat Kecemasan
Pada Penderita Ansietas," LOGON ZOES: Jurnal Teologi, Sosial dan Budaya 5, no. 2 (2022): 82-93,
https://doi.org/10.53827/1z.v5i2.88.
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Meskipun studi-studi tersebut memberikan kontribusi berharga, terdapat kesenjangan
(research gap) yang signifikan dalam pengetahuan tentang bagaimana mengharmonisasikan
dimensi spiritualitas dalam konseling pastoral secara konkret, khususnya dalam konteks pen-
didikan kristiani di Indonesia. Pertama, mayoritas penelitian terdahulu cenderung berfokus
pada salah satu aspek, baik konseling pastoral, spiritualitas, atau pendidikan kristiani, tanpa
mengintegrasikan ketiganya secara komprehensif. Kedua, model-model konseling pastoral
yang ada sering kali dikembangkan dalam konteks Barat dan belum cukup dikontekstualisa-
sikan dengan realitas spiritual dan sosial-budaya Indonesia. Ketiga, masih terbatasnya kajian
empiris tentang efektivitas integrasi spiritualitas dalam praktik konseling pastoral, khususnya
yang berkaitan dengan hasil-hasil pendidikan konselor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model integrasi spiritualitas dalam kon-
seling pastoral berbasis pendidikan kristiani yang holistik, melalui eksplorasi dimensi teo-
logis-psikologis, analisis model-model kontekstual, perumusan kerangka implementasi, dan
pengembangan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang sistematis (systematic
literature review). Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
konsep, teori, dan praktik terkait harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral. Proses
pengumpulan data melibatkan penelusuran literatur ilmiah dari database jurnal terakreditasi
Sinta, Scopus, dan sumber-sumber primer relevan lainnya dengan kata kunci: "konseling

nn "none

pastoral," "spiritualitas kristiani," "pendidikan kristiani," "integrasi spiritualitas," dan "pastoral
care." Kriteria inklusi mencakup: artikel jurnal peer-reviewed yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir; buku-buku teks dan monograf dalam bidang teologi pastoral, konseling, dan spiritu-
alitas kristiani; dan dokumen resmi institusi teologi terkait pendidikan konselor pastoral.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik dengan tahapan: identifikasi
tema-tema utama terkait spiritualitas dalam konseling pastoral; kategorisasi dan kodifikasi te-
muan berdasarkan kerangka teologis dan psikologis; sintesis perspektif interdisipliner; dan
perumusan model konseptual tentang harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral. Valid-
itas penelitian diperkuat melalui triangulasi sumber data dan diskusi dengan para teolog pas-
toral dan konseling. Pendekatan hermeneutis-teologis juga diterapkan untuk menginterpreta-
sikan temuan dalam kerangka teologi kristiani.

Fondasi Teologis: Spiritualitas sebagai

Landasan Konseling Pastoral

Dalam perkembangan pelayanan gereja kontemporer, pastoral konseling muncul sebagai ben-
tuk pendampingan yang memadukan aspek teologis dan psikologis secara harmonis. Pelaya-
nan pastoral konseling merupakan bentuk pelayanan gereja yang bertujuan untuk memberi-
kan pendampingan, penguatan, dan transformasi bagi individu yang menghadapi berbagai
pergumulan kehidupan. Dalam konteks pendidikan kristiani, dimensi spiritualitas menjadi
fondasi penting yang mengarahkan seluruh proses konseling. Spiritualitas dalam pendekatan
konseling pastoral tidak hanya menyentuh aspek perilaku atau kognitif, tetapi juga melibat-
kan kedalaman relasi individu dengan Tuhan, sesama, dan dirinya sendiri.

Pendidikan kristiani berperan strategis dalam mempersiapkan konselor pastoral yang ti-
dak hanya memiliki keterampilan konseling yang mumpuni, tetapi juga memiliki spiritual-
itas yang dalam. Dalam konteks ini, spiritualitas tidak dimaknai sebagai sekadar pengalaman
religius abstrak, melainkan sebagai kekuatan transformatif yang membentuk seluruh kehi-
dupan orang percaya, termasuk dalam pelayanan konseling. Membangun harmoni antara spi-
ritualitas dan konseling pastoral membutuhkan pemahaman teologis yang kokoh serta sensi-
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tivitas terhadap kompleksitas pergumulan manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa dimensi
spiritualitas tidak bisa dipisahkan dari upaya penyembuhan dan pemulihan dalam proses
konseling. Dengan demikian, harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral perlu dibangun
sejak dini melalui pendidikan kristiani yang komprehensif.

Konseling pastoral yang efektif dan bermakna membutuhkan fondasi teologis yang
kokoh, khususnya berkaitan dengan pemahaman mengenai spiritualitas kristiani. Spiritual-
itas dalam tradisi kristiani tidak hanya berkaitan dengan praktik-praktik religius formal, me-
lainkan menyangkut keseluruhan orientasi hidup yang berpusat pada Kristus. Dalam konteks
ini, konseling pastoral tidak bisa dilepaskan dari spiritualitas yang menjadi landasan pelayan-
an tersebut. Spiritualitas menjadi kerangka referensi yang memberikan arah dan makna bagi
seluruh proses konseling. Fondasi teologis dari spiritualitas kristiani dalam konseling pastoral
dapat ditelusuri dari pemahaman tentang kodrat manusia sebagai ciptaan yang memiliki di-
mensi spiritual. Pendidikan kristiani yang menjadi basis bagi pengembangan konseling pas-
toral perlu memperhatikan aspek spiritualitas sebagai komponen integral dari keberadaan
manusia. Spiritualitas dalam hal ini berkaitan dengan kesadaran akan kehadiran dan karya
Allah dalam kehidupan manusia, serta tanggapan manusia terhadap realitas ilahi tersebut.

Konsep imago dei (gambar Allah) dalam teologi Kristen menjadi landasan penting bagi
konseling pastoral yang menekankan spiritualitas. Pemahaman bahwa manusia diciptakan
menurut gambar Allah mengisyaratkan adanya nilai intrinsik dan martabat dalam diri setiap
individu, terlepas dari kondisi atau permasalahan yang dihadapi. Prinsip ini memberikan
orientasi teologis bagi konselor pastoral untuk melihat konseli sebagai pribadi yang berharga
dan memiliki potensi untuk bertumbuh secara spiritual.

Spiritualitas sebagai fondasi konseling pastoral juga mencakup pemahaman tentang
narasi penebusan dalam tradisi kristiani. Karya penyelamatan Allah dalam Kristus memberi
kerangka teologis bagi upaya pemulihan dan transformasi dalam proses konseling. Mikha A.
Widiyanto dan Susanto menyoroti, bahwa pelayanan kunjungan pastoral memiliki dampak
signifikan terhadap pertumbuhan rohani jemaat.® Dampak ini tidak bisa dilepaskan dari re-
alitas spiritual yang menjadi inti dari pelayanan pastoral, yaitu keyakinan bahwa Allah be-
kerja melalui relasi konseling untuk membawa pemulihan dan pertumbuhan. Lebih lanjut,
Sumendap dan Tumuju mengeksplorasi peran pastoral konseling bagi kesehatan mental,
khususnya dalam konteks preventif terhadap fenomena bunuh diri.® Studi ini menunjukkan
bahwa spiritualitas yang dihidupi dalam konseling pastoral memberikan kerangka makna
dan harapan bagi individu yang menghadapi krisis eksistensial. Spiritualitas dalam hal ini
tidak hanya berkaitan dengan pengalaman transenden, tetapi juga dengan kemampuan me-
maknai penderitaan dan menemukan tujuan hidup di tengah situasi sulit.

Secara teologis, spiritualitas dalam konseling pastoral juga berkaitan dengan pemahaman
tentang komunitas iman. Konseling pastoral tidak berlangsung dalam ruang hampa, melain-
kan dalam konteks komunitas yang saling mendukung dan memelihara. Dimensi komunal
menjadi hal yang penting dalam spiritualitas kristiani yang menjadi landasan bagi praktik
konseling pastoral. Komunitas iman menjadi ruang di mana individu dapat mengalami pemu-
lihan dan transformasi melalui relasi dengan sesama orang percaya dan dengan Allah.

8 Mikha Agus Widiyanto dan S. Susanto, "Pengaruh Pelayanan Kunjungan Pastoral Terhadap Pertumbuhan
Rohani Jemaat," Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat 4, no. 1 (2020): 28-38,
https://doi.org/10.46445/ejti.v4il.214.

° Sumendap dan Tumuju, "Pastoral Konseling Bagi Kesehatan Mental 'Studi Kasus Pastoral Konseling

Preventif Pada Fenomena Bunuh Diri'.
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Integrasi Spiritualitas dalam Praktik

Konseling: Pendekatan Holistik

Pendekatan holistik dalam konseling pastoral mengacu pada integrasi dimensi spiritualitas
dengan berbagai aspek kehidupan manusia secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan
kristiani, integrasi ini menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa konseling tidak ha-
nya menyentuh gejala permukaan, tetapi juga akar permasalahan yang seringkali berkaitan
dengan aspek spiritual. Pendekatan holistik memandang manusia sebagai kesatuan yang tak
terpisahkan dari dimensi fisik, emosional, kognitif, sosial, dan spiritual. Dalam hal ini, spiritu-
alitas tidak diperlakukan sebagai komponen terpisah, melainkan sebagai dimensi yang mere-
sapi seluruh keberadaan manusia.

Integrasi spiritualitas dalam praktik konseling pastoral membutuhkan pemahaman men-
dalam tentang bagaimana dimensi spiritual berinteraksi dengan aspek-aspek lain dalam kehi-
dupan manusia. Djikoren dan Hermanto menjelaskan bagaimana spiritualitas dapat menjadi
sumber daya penting dalam mengatasi gangguan kecemasan.!” Mereka menggarisbawahi
pentingnya memahami keterkaitan antara keyakinan spiritual, pola pikir, emosi, dan perilaku
dalam proses konseling. Dengan memahami keterkaitan ini, konselor pastoral dapat memban-
tu konseli mengakses sumber daya spiritual mereka untuk mengatasi masalah psikologis.
Pendekatan holistik dalam konseling pastoral juga melibatkan penggunaan berbagai metode
dan teknik yang relevan, sambil tetap mempertahankan orientasi spiritual. Clinebell menye-
butkan bahwa pendekatan konseling pastoral sebagai solusi dalam mengatasi kecemasan me-
nawarkan tipe-tipe dasar pendampingan dan konseling pastoral yang mengintegrasikan as-
pek teologis dan psikologis.!! Dalam pendekatan ini, teknik-teknik konseling kontemporer di-
gunakan dengan perspektif teologis yang jelas, sehingga proses konseling tetap berakar pada
spiritualitas kristiani.

Integrasi spiritualitas dalam praktik konseling juga memperhatikan konteks kehidupan
konkret dari konseli. Kontekstualisasi dalam pelayanan konseling merupakan hal yang pen-
ting, karena konteks kehidupan modern pelayanan konseling harus mampu memberi jawab-
an seiring dengan tantangan dan pergumulan yang berkembang di tengah jemaat. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam konseling pastoral perlu responsif terhadap
realitas kehidupan konseli, sambil tetap menawarkan perspektif spiritual yang transformatif.
Harmoni spiritualitas dalam pendekatan holistik juga tercermin dalam cara konselor pastoral
membantu konseli menemukan makna dalam pengalaman mereka. Maria Wea dan Lina Sri
Wahyuni menggarisbawahi pentingnya membantu individu menemukan makna spiritual
dalam tahapan kehidupan yang mereka jalani.'? Pendekatan ini mengakui bahwa pencarian
makna merupakan kebutuhan spiritual mendasar, dan konseling pastoral dapat menjadi
ruang di mana individu menemukan makna tersebut dalam terang iman kristiani.

Dalam pendidikan kristiani, pendekatan holistik yang mengintegrasikan spiritualitas
perlu ditanamkan sejak dini. Bulanda Agata et al., menyoroti bagaimana pendidikan kristiani
berperan dalam membangun fondasi spiritual yang kokoh bagi generasi muda.!®* Fondasi ini
menjadi penting ketika mereka menghadapi berbagai pergumulan hidup yang membutuhkan

10 Djikoren dan Hermanto, "Spiritualitas Kristen Dalam Menurunkan Tingkat Kecemasan."

11 Clinebell, Basic Types of Pastoral Care and Counseling: Resources for the Ministry of Healing and Growth, 25-27.

12 Maria Wea dan Lina Sri Wahyuni, "Spiritualitas Pelayanan Pastoral Terhadap Para Lansia," In Theos:
Jurnal Pendidikan dan Theologi 2, no. 7 (2022): 209-214, https://doi.org/10.56393/intheos.v2i7.1243.

13 Bulanda Agata, Mariani Barus, Yonatan Alex Arifianto, "Pendidikan Kristiani Membangun Nilai
Spiritualitas Remaja Kristen," SIKIP: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 3, no. 2 (2022): 116-124,
https://doi.org/10.52220/sikip.v3i2.150.
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pendampingan pastoral. Dengan demikian, pendidikan kristiani dan konseling pastoral mem-
bentuk kontinuitas dalam upaya membangun spiritualitas yang holistik.

Implementasi Harmoni Spiritualitas dalam Pendidikan kristiani
Mewujudkan harmoni spiritualitas dalam pastoral konseling membutuhkan implementasi
yang sistematis melalui program pendidikan kristiani yang komprehensif. Pendidikan kristi-
ani menjadi wadah strategis untuk mempersiapkan konselor pastoral yang tidak hanya memi-
liki keterampilan teknis, tetapi juga spiritualitas yang dalam. Implementasi ini perlu dilaku-
kan dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari institusi teologi formal hingga program
pengembangan spiritual di tingkat jemaat lokal. Dalam lingkungan pendidikan teologi
formal, kurikulum perlu dirancang untuk memfasilitasi integrasi antara pengetahuan teo-
logis, keterampilan konseling, dan pembentukan spiritual. Dimensi spiritualitas menjadi hal
penting dalam pendidikan teologi yang menjadi dasar bagi pelayanan konseling pastoral.
Kurikulum semacam ini tidak hanya fokus pada penguasaan teori dan metode konseling,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan spiritualitas mahasiswa. Praktikum konseling
pastoral yang disertai dengan refleksi teologis dan spiritual menjadi komponen penting dalam
pendidikan konselor.

Implementasi harmoni spiritualitas juga perlu memperhatikan keragaman konteks pela-
yanan di mana konseling pastoral dilakukan. Ela et al., melakukan kajian tentang implemen-
tasi metode berbasis kecerdasan spiritual Kristen dalam konteks pendidikan inklusi, yang
memberikan wawasan berharga untuk pengembangan model konseling pastoral yang inklu-
sif.’ Pendidikan kristiani perlu membekali calon konselor dengan sensitivitas terhadap kera-
gaman konteks dan kebutuhan, sambil tetap mempertahankan kedalaman spiritualitas yang
menjadi ciri khas konseling pastoral. Program pembentukan spiritual menjadi komponen tak
terpisahkan dari pendidikan konselor pastoral. Menurut Ruth C. Mengga dan Yanto P.
Hermanto konselor harus memiliki kesehatan spiritual untuk dapat melayani secara efektif.'>
Program pembentukan spiritual dapat mencakup retreat, mentoring, praktik spiritual klasik
seperti meditasi Alkitab dan doa kontemplasi, serta pengembangan komunitas spiritual yang
mendukung. Melalui praktik-praktik ini, calon konselor dapat menumbuhkan spiritualitas
personal yang akan mewarnai pelayanan konseling mereka.

Implementasi harmoni spiritualitas dalam pendidikan kristiani juga mencakup pengem-
bangan model supervisi yang memperhatikan dimensi spiritual. Supervisi konseling pastoral
tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik, tetapi juga pada refleksi teologis dan spiritual
dari praktik konseling. Hal ini memungkinkan konselor untuk terus mengevaluasi dan me-
ngembangkan kapasitas mereka dalam mengintegrasikan spiritualitas dalam konseling. Hal
ini menuntut adanya refleksi teologis dalam proses pendidikan yang berkesinambungan bagi
para pelayan pastoral.

Pendidikan kristiani di tingkat jemaat juga berperan penting dalam mempersiapkan je-
maat untuk menerima dan berpartisipasi dalam konseling pastoral yang berorientasi spiritual.
Melalui pengajaran, ibadah, dan komunitas yang autentik, jemaat dapat menumbuhkan pe-
mahaman tentang peran spiritualitas dalam proses penyembuhan dan pertumbuhan. Selain

14 Ela, Reni Triposa, Steaven Octavianus, "Implementasi Metode Role-Play Berbasis Kecerdasan Spiritual
Kristen di Sekolah Inklusi TK Talenta Semarang," Immanuel: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 5, no. 1 (2024): 1-
14.

15 Ruth Caroline Mengga dan Yanto Paulus Hermanto, "Konseling Pastoral Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Psikologis Jemaat Milenial Penderita Anxiety Disorders," KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta
(2024): 62-70.

KURIOS, Copyright ©2024, Authors | 301



KURIOS, Vol. 10, No. 1, April 2024

itu, harus mengeksplorasi model kepemimpinan yang melayani dalam konteks pastoral, yang
memberikan kerangka bagi pengembangan spiritualitas komunal yang mendukung proses
konseling. Pada tahap ini, implementasi harmoni spiritualitas dalam pendidikan kristiani juga
perlu memperhatikan konteks sosial-budaya dan teknologi kontemporer. Hal ini seperti yang
dinyatakan oleh Boiliu, bahwa tantangan pendidikan agama Kristen dalam keluarga di era di-
gital berimplikasi pada pendekatan konseling pastoral di era yang sama.’® Pendidikan kris-
tiani perlu terus mengembangkan model-model konseling pastoral yang responsif terhadap
tantangan kontemporer, sambil tetap mempertahankan kedalaman spiritualitas yang menjadi
fondasi pelayanannya.

Implementasi Harmoni Spiritualitas dalam

Pendidikan Kristiani: Analisis Komprehensif

Implementasi harmoni spiritualitas dalam konteks pendidikan kristiani memerlukan pende-
katan yang sistematis dan menyeluruh. Model-model implementasi perlu dikembangkan
tidak hanya pada level kurikulum formal, tetapi juga dalam praktik nyata di berbagai konteks
pelayanan. Menurut Christo Calvaneoza dan Yanto Hermanto, peran pastoral konseling me-
miliki dampak signifikan bagi pertumbuhan rohani jemaat dewasa muda, yang menggarisba-
wahi pentingnya membekali para pelayan pastoral dengan pemahaman mendalam tentang
kebutuhan spiritual kontekstual.'” Program pendidikan konselor pastoral perlu dirancang un-
tuk membangun kompetensi dalam memahami dinamika perkembangan spiritual pada ber-
bagai tahap kehidupan dan konteks sosial-budaya yang beragam.

Pendidikan untuk konselor pastoral yang mengintegrasikan spiritualitas secara harmonis
juga perlu memperhatikan aspek riset dan pengembangan model konseling kontekstual. Pela-
yanan pastoral konseling berperan penting bagi pertumbuhan iman gereja, yang membutuh-
kan pendekatan berbasis bukti dan refleksi teologis mendalam. Institusi pendidikan kristiani
perlu mengembangkan pusat-pusat studi yang memfasilitasi penelitian tentang integrasi
spiritualitas dalam konseling pastoral, yang hasilnya dapat memperkaya kurikulum dan
praktik konseling. Riset-riset ini perlu memperhatikan berbagai dimensi spiritualitas Kristiani
kontemporer dan implikasinya bagi praktik konseling dalam konteks Indonesia yang maje-
muk.

Komunikasi dan kolaborasi antarlembaga pendidikan kristiani menjadi aspek penting
dalam implementasi harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral. Itu sebabnya, penting
untuk menggagas pembangunan jaringan pembelajaran dan berbagi praktik terbaik di antara
institusi pendidikan teologi. Pendekatan kolaboratif memungkinkan terjadinya sinergi dalam
pengembangan kurikulum, pertukaran dosen, dan program-program pelatihan bersama. Ko-
laborasi ini juga dapat memperkaya perspektif tentang spiritualitas Kristiani dari berbagai
tradisi gerejawi, yang dapat memperluas wawasan konselor pastoral dalam merespons kebu-
tuhan spiritual yang beragam.

Penggunaan teknologi dalam implementasi program pendidikan untuk konselor pastoral
juga merupakan dimensi penting di era digital. Seperti yang diungkapkan oleh Prihanto, pe-
ran proses mentoring pemimpin kaum muda bagi perkembangan pelayanan pemuda di gere-
ja dapat diperkuat melalui platform digital yang memfasilitasi pembelajaran dan pendamping-

16 Boiliu, "Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen."
17 Christo Calvaneoza dan Yanto Hermanto, "Peran Pastoral Konseling yang Berdampak bagi Pertumbuhan
Rohani Jemaat Dewasa Muda," Missio Ecclesiae 12, no. 1 (2023): 49-60.
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an yang berkelanjutan.!® Pendidikan kristiani perlu mengembangkan platform pembelajaran
digital yang tidak hanya menyediakan konten akademis, tetapi juga memfasilitasi praktik-
praktik spiritual dan refleksi teologis secara online. Integrasi teknologi ini perlu dilakukan
dengan tetap mempertahankan dimensi relasional dan komunal yang menjadi ciri khas spiri-
tualitas Kristiani.

Pendidikan kristiani untuk konselor pastoral juga perlu memperhatikan aspek evaluasi
dan pengembangan berkelanjutan. Mengacu pada studi Erlin Maharani dan Teguh Santoso
tentang pengaruh pastoral konseling terhadap pertumbuhan iman, penting untuk mengem-
bangkan mekanisme evaluasi yang dapat mengukur efektivitas program pendidikan dalam
mempersiapkan konselor yang mampu mengintegrasikan spiritualitas dalam pelayanan
mereka.'” Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga pada pertumbuhan spiritual dan kemampuan mengintegrasikan dimensi spiritual
dalam praktik konseling. Program-program pengembangan profesional berkelanjutan perlu
dikembangkan untuk memastikan konselor pastoral terus memperdalam pemahaman teolo-
gis dan spiritualitas mereka sepanjang karir pelayanan mereka.

Implementasi harmoni spiritualitas dalam pendidikan kristiani juga perlu memperhati-
kan relevansi pelayanan konseling dalam konteks peran gereja di masyarakat yang lebih luas.
Dalam kajian tentang pelayanan pastoral terhadap jemaat lanjut usia sebagai pengembangan
pelayanan kategorial, Elvin Paende menyatakan bahwa pastoral yang responsif terhadap
kebutuhan spesifik berbagai kelompok dalam jemaat dan masyarakat.?’ Program pendidikan
konselor pastoral perlu membekali mahasiswa dengan pemahaman tentang isu-isu sosial
kontemporer dan bagaimana spiritualitas kristiani dapat menawarkan perspektif yang trans-
formatif dalam merespons isu-isu tersebut. Hal ini memungkinkan konseling pastoral tidak
hanya berfokus pada pemulihan individu, tetapi juga berkontribusi pada transformasi sosial
yang mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah.

Kontekstualisasi menjadi aspek krusial dalam implementasi harmoni spiritualitas dalam
pendidikan kristiani. Spiritualitas kristiani yang diintegrasikan dalam konseling pastoral
perlu dimaknai dalam konteks budaya dan pergumulan masyarakat Indonesia. Eksplorasi
berbagai model kontekstualisasi teologi terus dilakukan agat dapat memperkaya pendekatan
konseling pastoral yang kontekstual.” Program pendidikan konselor pastoral perlu memfasi-
litasi dialog antara spiritualitas kristiani dengan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya yang
dapat memperkaya pendekatan konseling. Kontekstualisasi ini memungkinkan konseling
pastoral menjadi lebih relevan dan bermakna bagi individu dalam konteks budaya mereka.

Implementasi harmoni spiritualitas dalam pendidikan kristiani juga perlu memperhati-
kan pembentukan identitas profesional konselor pastoral. Ketaatan iman Kristen menekankan
pentingnya identitas spiritual sebagai landasan bagi seluruh praktik pelayanan, termsuk kon-
seling pastoral. Program pendidikan konselor pastoral perlu memfasilitasi proses pembentuk-
an identitas profesional yang mengintegrasikan kompetensi konseling dengan spiritualitas
kristiani. Pembentukan identitas ini melibatkan refleksi mendalam tentang panggilan, nilai-
nilai spiritualitas kristiani, dan komitmen pada pelayanan yang transformatif.

18 Agus Prihanto, "Peran Proses Mentoring Pemimpin Kaum Muda Bagi Perkembangan Pelayanan Pemuda
Di Gereja," Jurnal Jaffray 16, no. 2 (2018): 197-212.

19 Erlin Maharani dan Teguh Santoso, "Pengaruh Pastoral Konseling Terhadap Pertumbuhan Iman Di
Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jemaat Manukan Surabaya," Jurnal Missio Cristo 6, no. 2 (2023): 114-131.

2 Elvin Paende, "Pelayanan Terhadap Jemaat Lanjut Usia Sebagai Pengembangan Pelayanan Kategorial,"
Missio Ecclesiae 8, no. 2 (2019): 93-115, https://doi.org/10.52157/me.v8i2.99.
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Dimensi liturgis dan sakramental juga penting dalam implementasi harmoni spiritualitas
dalam pendidikan konselor pastoral. Karakteristik peribadahan Kristen berdasarkan pola
penyataan-respons, pengalaman liturgis dan sakramental membentuk spiritualitas yang men-
jadi landasan bagi praktik konseling. Program pendidikan konselor pastoral perlu menginte-
grasikan praktik-praktik liturgis dan sakramental sebagai bagian dari pembentukan spiritual.
Melalui partisipasi dalam liturgi dan sakramen, calon konselor dapat menghidupi spiritual-
itas yang akan mewarnai pelayanan konseling mereka.

Perspektif ekumenis juga perlu diperhatikan dalam implementasi harmoni spiritualitas
dalam pendidikan kristiani. Daniel Kristianto and Yohanes A. Aliano, melalui penelitiannya,
memperlihatkan pentingnya pemahaman yang inklusif dan dialogis dalam pendekatan pas-
toral.?! Program pendidikan konselor pastoral perlu memfasilitasi eksposur terhadap berbagai
tradisi spiritualitas Kristiani dan bahkan tradisi agama lain, untuk mengembangkan pema-
haman yang lebih komprehensif tentang pengalaman spiritual manusia. Perspektif ekumenis
ini memperkaya pendekatan konseling pastoral dalam konteks masyarakat Indonesia yang
plural.

Menuju Model Konseling Pastoral yang Spiritualitas Holistik
Harmonisasi spiritualitas dalam pastoral konseling yang berbasis pendidikan kristiani meru-
pakan upaya berkelanjutan yang membutuhkan refleksi teologis mendalam serta praktik
yang kontekstual. Melalui kajian ini, terungkap bahwa integrasi spiritualitas dalam konseling
pastoral bukanlah sekadar penambahan dimensi religius pada praktik konseling konvensi-
onal, melainkan transformasi mendasar dalam cara memandang dan melakukan konseling.
Spiritualitas menjadi jiwa yang menghidupkan seluruh proses konseling, bukan hanya kom-
ponen tambahan yang dimasukkan ke dalam metode yang sudah ada.

Model konseling pastoral yang spiritualitas holistik mengakui kompleksitas pengalaman
manusia dan kebutuhan akan pendekatan yang multidimensional. Seperti yang telah dikata-
kan oleh Gunawan, bahwa konseling pastoral adalah pelayanan holistik yang perlu terus
membuka diri terhadap kontribusi berbagai disiplin ilmu, sambil tetap mempertahankan ke-
khasan teologinya.”? Pendekatan ini memungkinkan konseling pastoral untuk responsif ter-
hadap berbagai pergumulan kontemporer, dari kecemasan dan depresi hingga krisis eksisten-
sial dan relasional, sambil tetap menawarkan perspektif spiritual yang transformatif.

Pendidikan kristiani memainkan peran strategis dalam mengembangkan model kon-
seling pastoral yang spiritualitas holistik. Melalui kurikulum yang mengintegrasikan teologi,
psikologi, dan formasi spiritual, serta praktik yang mengembangkan sensitivitas kontekstual,
pendidikan kristiani mempersiapkan konselor pastoral yang mampu menjembatani dunia
spiritual dan psikologis. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan kristiani yang tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan, melainkan membentuk pribadi yang utuh dalam Kristus.

Harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral juga tercermin dalam komunitas iman
yang mendukung. Konseling pastoral tidak berlangsung dalam ruang isolasi, melainkan
dalam konteks komunitas yang bersama-sama menghidupi spiritualitas kristiani. Hal ini sela-
ras dengan apa yang dikatakan oleh Samuel Santoso, bahwa konseling pastoral dalam gereja
memiliki kontribusi signifikan bagi pemulihan kesehatan rohani jemaat.?> Dengan demikian,

21 Daniel Kristianto and Yohanes Alfrid Aliano, "Membangun Dialog Interreligius Antarumat Beragama di
Kota Malang," JPAK: Jurnal Pendidikan Agama Katolik 24, no. 2 (2024): 134-145.

22 Gunawan, "Pastoral Konseling."

2 Santoso, "Peranan Konseling Pastoral dalam Gereja bagi Pemulihan Kesehatan Rohani Jemaat."
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pengembangan model konseling pastoral yang spiritualitas holistik juga melibatkan pengem-
bangan komunitas yang menopang proses penyembuhan dan pertumbuhan.

Tantangan kontemporer seperti digitalisasi, pluralisme, dan perubahan sosial-budaya
yang cepat, menuntut model konseling pastoral yang adaptif namun tetap berakar pada spiri-
tualitas kristiani yang kokoh. Subowo telah memperlihatkan betapa pentingnya membangun
spiritualitas digital bagi generasi Z, yang mengindikasikan kebutuhan akan pendekatan kon-
seling pastoral yang responsif terhadap realitas digital sambil tetap menawarkan kedalaman
spiritual.* Pendidikan kristiani perlu terus mengembangkan model-model konseling pastoral
yang relevan dengan konteks kontemporer, tanpa kehilangan esensi spiritualitasnya.

Pada akhirnya, harmoni spiritualitas dalam pastoral konseling berbasis pendidikan kris-
tiani bukan hanya tujuan yang ingin dicapai, melainkan perjalanan berkelanjutan yang meli-
batkan refleksi, praktik, dan formasi spiritual. Perjalanan ini mengundang semua pelaku pen-
didikan kristiani dan konselor pastoral untuk terus memperdalam pemahaman teologis mere-
ka, mengembangkan kepekaan terhadap kompleksitas pergumulan manusia, serta menum-
buhkan spiritualitas personal dan komunal yang otentik. Melalui upaya ini, konseling pas-
toral dapat menjadi ruang di mana individu mengalami pemulihan, transformasi, dan per-
tumbuhan spiritual yang sesungguhnya.

Kesimpulan

Harmonisasi spiritualitas dalam konseling pastoral berbasis pendidikan Kristiani merupakan
pendekatan integratif yang menyatukan dimensi teologis dan psikologis dalam upaya pen-
dampingan holistik terhadap individu. Melalui kajian komprehensif ini, terbukti bahwa spi-
ritualitas bukan sekadar komponen tambahan dalam proses konseling, melainkan elemen
fundamental yang menjiwai seluruh praktik konseling pastoral. Pendidikan Kristiani mem:i-
liki peran strategis dalam mempersiapkan konselor yang mampu mengharmonisasikan di-
mensi spiritualitas, tidak hanya melalui kurikulum formal, tetapi juga melalui pembentukan
spiritual yang mendalam, model supervisi terintegrasi, dan kontekstualisasi yang sesuai
dengan realitas Indonesia. Implementasi harmoni spiritualitas dalam konseling pastoral mem-
butuhkan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, mulai dari pengembangan fondasi
teologis yang kokoh hingga penerapan praktis dalam berbagai konteks pelayanan. Model
konseling pastoral yang spiritualitas holistik tidak hanya berdampak pada pemulihan indi-
vidu, tetapi juga berkontribusi pada transformasi komunitas iman dan masyarakat secara le-
bih luas. Dengan mengintegrasikan kearifan teologis tradisional dan pemahaman psikologis
kontemporer, pendidikan Kristiani dapat mempersiapkan konselor pastoral yang tidak hanya
terampil secara teknis, tetapi juga memiliki spiritualitas yang otentik dan transformatif, se-
hingga mampu menjawab berbagai tantangan kompleks kehidupan jemaat di era kekinian.
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